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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan kemampuan siswa kelas 

VI sekolah dasar melalui program problem besed learning. Jenis penelitian yang 

digunakan yakni menggunakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi dan wawancara langsung kepada pendidik di Sekolah 

Dasar .pengembangan model pembelajaran yang di terapkan untuk kelas VI ini 

diharapkan dapat membangun kemampuan berfikir keritis, kemampuan 

memecahkan masalah bagi siswa dan menarik siswa agar lebih tertarik atas 

pembelajaran yang di sampaikan oleh guru. Fungsi bagi guru atau pengajar yaitu 

memudahkan dalam proses menyampaikan materi pembelajaran, jika materi 

pembelajaran tersampaikan dengan baik maka tujuan pembelajaran akan tercapai. 

Langkah Langkah model pembelajaran model besed learning yang pertama 

menganalisis masalah,orientasi, penyelidikan,mengembangkah hasil dan 

evaluasi. Dalam proses menganalisis masalah guru dapat memberikan masalah 

atau siswa sendiri di tuntut untuk mencarinya sendiri, tahap selanjutnya yaitu 

tahap orienasi dalam tahap ini guru akan mendampingi siswa sampai proses 

penyelidikan selesai, selanjutnya tahap mengembangkan hasil siswa dituntun 

agar dapat memecahkan masalah dan menemukan solusi untuk masalah yang 

didapatkan.hasil evaluasi dan wawancara yang penulis dapatkan yakni 

kurangnya minat dan konsentrasi siswa terhadap materi yang diharapkan guru 

hal ini dapat disebabkan dari beberapa hal diantaranya penyampaian materi yang 

monoton sehingga siswa cepat bosan.untuk menangani hal ini mungkin ada 

beberapa solusi seperti membuat media pembelajarra yang menarik tidak hanya 

dengan metode cramah saja sehingga siswa tertarik dan berkonsentrasi saat 

belajar, contohnya dapat menggunakan media pembelajaran ,alat peraga dan 

alat penunjang pembelajaran lainya. 

 
ABSTRACT 

The purpose of this research is to improve the ability of grade VI elementary 

school students through the problem bedded learning program. The type of 

research used is qualitative research. The data collection technique uses direct 

observation and interviews with educators in elementary  

schools. The development of the learning model applied to class VI is expected 

to build critical thinking skills, problem solving skills for students and attract 

students to be more interested in the learning conveyed by the teacher. The 
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function for the teacher or instructor is to facilitate the process of delivering 

learning material, if the learning material is conveyed properly, the learning 

objectives will be achieved. The steps of the learning model based on the 

learning model are the first to analyze the problem, orientation, investigation, 

develop results and evaluation. In the process of analyzing problems the 

teacher can provide problems or students themselves are required to find them 

themselves, the next stage is the orientation stage in this stage the teacher will 

accompany students until the investigation process is complete, then the stage 

of developing student results is guided in order to solve problems and find 

solutions to problems that arise. The results of the evaluation and interviews 

that the author got were the lack of interest and concentration of students in the 

material expected by the teacher. This could be caused by several things, 

including the monotonous delivery of material so that students get bored 

quickly. To deal with this, there may be several solutions, such as making 

learning media that is interesting not only with the lecture method so that 

students are interested and concentrate while learning, for example, can use 

learning media, teaching aids and other learning support tools. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses engubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan pelatihan. Atau bahkan Pendidikan juga dapat diartikan 

sebagai proses, cara dan perbuatan mendidik. Dalam Pendidikan dapat dimulai 

dai sedini mungkin, Pendidikan pertama yang di dapatkan yaitu dari Pendidikan 

keluarga dan lingkungan Pendidikan yang selanjutnya memalui Pendidikan 

sekolah Dasar dilanjutkan ke jenjang yang lebih lanjut. Sekolah Dasar 

merupakan sekolaj jenjang pertama dengan demikian dalam Pendidikan 

Sekolah Dasar memiliki harapan besar dalam penerapan karakter peserta didik. 

Tujuan Pendidikan Sekolah Dasar adalah mengenalkan daasar dasar kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak, kedisiplinan, kemandirian dan melanjutkan 

Pendidikan. Menurut penulis Pendidikan dalam Sekolah Dasar menjadi penentu 

keberhasilah siswa. Karena penerapan akhlak kepribadian siswa di mulai dari 

Pendidikan Sekolah dasar. Memang Pendidikan di mulai dari keluarga bahkan 

karakter siswa di Sekolah Dasar antara siswa satu dengan siswa yang lain 

pastinya berbeda berbeda dikarenakan latar belakan dan Pendidikan yang 
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diberikan orang tua satu dengan lainya tentu berbeda. Tetapi di Sekolah Dasar 

pengajar menyampaikan materi pembelajaran juga dengan penerapan sifat 

disiplin, kejujuran, sopan santun, dan juga akhlak yang baik. 

Pembelajaran dalam artian luas dapat diartikan sebagai proses 

pemahaman, pengetahuan dan bertingkah laku baik. Pendidikan dalam sekolah 

asar tentunya di seuaikan dengan silabus,kurikulum dan perangkat 

pembelajaran agar dapat tercapainya tujuan Pendidikan. Pendidikan 

diantaranya Pendidikan formal, non forlmal dan ,informal , Pendidikan formal 

merupakan suatu Pendidikan yang diselenggarakan di sekolah-sekolah pada 

umumnya. Jalur pendidikan ini mempunyai jenjang pendidikan yang jelas, mulai 

dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, sampai pendidikan tinggi. 

Pendidikaan non formal merupakan suatu Pendidikan yang dilakukan di luar 

sekolah Pendidikan ini di dapat saat dini serta contohnya Pendidikan 

keagamaan. Pendidikan informal merupakan Pendidikan yang akan pertama 

kali anak dapatkan Pendidikan ini juga berpengaruh besar terhadap karakter 

siswa,contoh Pendidikan ini yandi Pendidikan dari keluarga dan lingkungaan 

tempat inggal. 

Pada proses pembelajaran terjadi perubahan dalam hal, perkembangan 

teknologi terutama pengadaan variasi media pembelajaran. Saat ini metode 

pembelajaran tidak hanya menggunakan metode konvensional seperti dari 

buku-buku pelajaran dan penjelasan dari guru saja, namun juga dengan metode 

pembelajaran yang efektif dan efisien dengan memanfaatkan teknologi 

komputer. Sebagai contoh yaitu media pembelajaran yang berbasis multimedia 

interaktif yang dapat dikembangkan untuk berbagai macam mata pelajaran di 

sekolah. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam 

meteode penelitian kualitatif terdapat Langkah Langkah yang bisa di ikuti, 

perumusan masalah, melakukan pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan Teknik pengumpulan data wawancara dan observasi, 
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menganalisis data, dan membuat laporah hasil wawancara. 

Penelitian ini mengambil pengumpulan data dengan menggunakan 

observasi langsung yang di lakukan penulis dan wawancara Guru kelas. 

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data tentang perilaku guru dan 

perilaku siswa selama pelaksanaan tindakan atau selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Observasi dilakukan oleh peneliti dan guru yang tidak melakukan 

tugas mengajar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini yaitu dalam penelitian ini dapat saya 

simpulkan bahwa proses penyampaian materi , siswa kurang memperhatikan 

guru dalam penyampaian materi, bukan hanya itu saja fokus siswa juga tidak 

terfokus pada materi dan kurangnya ketertarikan siswa atas materi bahan ajar 

yang di berikan/ jelaskan oleh guru. Kurang fokusnya siswa terhadap materi 

yang disampaikan guru terdapat beberapa penyebabnya diantaranya yaitu 

pembelajaran yang monoton guru hanya menggunakan metode ceramah maka 

dari itu tentunya siswa akan lebih cepat bosan dan mengantuk. 

 
LEMBAR OBSERVASI 

IDENTIFIKASI MASALAH PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

TEMATIK (MATERI IPA) SDN BANDUNG KUTOARJO 

A. Pelaksanaan Observasi 

Hari, tanggal : Sabtu 26 Februari 2022  

Tempat : SD N Bandung Kutoarjo 

Alamat : Bandung ,Selis ,Kutoarjo 

 Nama Pendidik : Guru Kelas 

B. Isi Observasi 

Petunjuk pengisian: pilih jawaban dengan cara memberikan tanda centang 

pada kolom yang telah tersedia 
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No. Aspek yang diamati Ya Tidak 

1. Sarana dan Prasarana 

Sarana 

a. Meja dan kursi √  

b. Papan tulis √  

c. LCD dan komputer √  

Prasarana 

a. Ruang kelas √  

b. Ruang guru √  

c. Perpustakaan √  

d. Lab Komputer √  

e. Laboratorium √  

2. Penggunaan Media 

a. Papan Tulis √  

b. Gambar/model/tiruan  √ 

c. LCD/Komputer √  

d. Alat Peraga 

 

 √ 

3. Bahan Ajar yang digunakan   

a. LKS √  

b. Buku Paket √  

c. Modul √  

4. Metode Pembelajaran   

a. Kerja Kelompok √  

b. Diskusi √  

c. Pemberian Tugas √  

5. Sikap Siswa 

a.   Siswa tahu apa yang ingin mereka capai ketika  

mempelajari IPA 
√  
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No. Aspek yang diamati Ya Tidak 

 b. Siswa mengatur waktu dan sumber daya yang tersedia 

untuk   mengerjakan tugas-tugas pembelajaran IPA 
√  

c. Tingkat motivasi belajar peserta          didik akan kemauan 

belajarnya tinggi 

 √ 

d. Tingkat kepercayaan diri siswa akan kemampuan 

mereka           menyelesaikan suatu tugas belajar tinggi 
√  

e. Siswa memfokuskan perhatian mereka pada 

pembelajaran yang  sedang berlangsung 

 √ 

f. Siswa berusaha sendiri dan mereka mencari bantuan 

yang          tepat apabila mengalami kesulitan 
√  

g. Siswa mampu mengidentifikasi pertanyaan  √ 

h. Siswa mampu menguraikan informasi yang di dapat √  

i. Siswa mampu merancang suatu  cara untuk melakukan 

pengamatan langsung 

 √ 

j. Siswa membuat penyelesaian permasalahan secara runtut √  

k. Siswa melibatkan pengetahuan yang didapat 

sebelumnya dengan tepat dalam menyelesaikan 

permasalahan 

√  

 l. Siswa melibatkan materi Ilmu  Pengetahuan Alam 

dalam menyelesaikan permasalahan 
√  

m. Siswa dapat mengaplikasikan materi Ilmu Pengetahuan 

Alam dengan kebudayaan yang ada di daerahnya 
√  

n. Siswa dapat menggoperasikan media berbasis digital √  

o. Kemampuan siswa dalam keterampilan generic sains √  

p. Kemampuan siswa dalam keterampilan literasi sains  √ 

q. Kemampuan siswa dalam pemecahan HOTS √  

r. Kemampuan siswa dalam keterampilan proses √  

a. Motivasi siswa √  

b. Interaksi antara guru dengan siswa √  

c. Melakukan evaluasi √  

d. Ada penghargaan untuk siswa √  

 

Lembar Wawancara Identifikasi Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 

(Materi IPA) Kelas VI SD Bandung Kutoarjo 
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A. Tujuan Wawancara 

Untuk mengetahui keadaan pembelajaran sekaligus mengetahui kebutuhan 

akan sumber belajar pada pembelajaran tematik khususnya materi Ilmu 

Pengetahuan Alam kelas VI di SDN Bandung Kutoarjo 

B. Pelaksanaan Wawancara 

Hari, tanggal : Sabtu 26 

Februari 2022 Tempat : 

SD N Bandung Kutoarjo 

Alamat : 

Bandung ,Selis ,Kutoarjo 

Nama Pendidik : IBU 

Mujiyem S.Pd . SD 

C. Isi Wawancara 

 
No Pertanyaan Jawaban 

1. 
Berapa jumlah siswa yang ada di 

kelas VI SDN Bandung 

Kutoarjo ? 

Ada 21 siswa 

2. Bagaimana perencanaan 

pembelajaran tematik kelas VI 

SDN Bandung Kutoarjo 

? 

Sudah  tersusun dan berjalan sesuai  

walaupun ada beberapa perencanaan 

yang kurang sesuai karena beberapa 

hal 

3. 
Apakah perencanaan 
pembelajaran sudah disesuaikan 

dengan karakteristik siswa? 

Semaksimal mungkin saya mencoba 

untuk membuat perencanaan yang 

sekiranya bisa diterima oleh setiap 

siswa karena karakter siswa pasti 

berbeda beda tidak memungkinkan 

mmebuat perencanaan dengan 

banyak jenisnya 

4. Apa kendala yang dihadapi 

dalam pembelajaran tematik 

terlebih pada mata  pelajaran 

IPA? 

Fokus   siswa yang mudah   buyar   

dan kurangnya respon anak ketika 

materi hanya           penjelasan saja 

5. 
Bagaimana solusi Bapak/Ibu 

untuk  menghadapi kendala 

tersebut? 

Semaksimal mungkin untuk 

mengganti model dan metode 

pembelajaran serta selingan agar anak 

tidak bosan 
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6. Apa bentuk media 

pembelajaran yang digunakan 

dalam pembelajaran tematik 

IPA? 

Berupa video dan penggunaan 

lingkungan        sekitar 

7. Bagaimana respon siswa 

terhadap media 

dalam pembelajaran yang 

digunakan? 

Cukup antusias karena pandangan 

anak jadi tidak terpaku hanya dengn 

LKS 

8. Dalam pembelajaran IPA, 

apakah Bapak/Ibu sudah 

dikaitkan dengan nilai 

Pendidikan karakter? 

Contohnya dalam materi apa 

dan bagaimana mengkaitkan 

dengan nilai pendidikan 

karakter? 

Sudah. 

Ketika terdapat materi mengenai 

pubertas pada manusia. 

Mengaitkannya dengan pandangan di 

kehidupan sehari2 contohnya antara 

laki-laki dan perempuan pasti ada 

batasannya 

No Pertanyaan Jawaban 

9. Bagaimana tanggung jawab, 

kedisiplinan, dan keaktifan 

siswa dalam proses 

pembelajaran? 

Untuk keaktifan anak-anak sudah 

cukup baik dalam mengikuti 

pembelajaran serta mengenai 

tanggung jawab dan disiplin 

anak masih sangat perlu untuk 

dibimbing 

10. Apa saja keluhan siswa 

dalam proses 

pembelajaran tematik materi 

IPA? 

Mudah bosan, kurang fokus 

11. Bagaimana ketercapaian   hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran 

tematik IPA kelas VI hingga 

saat ini? 

Cukup naik secara signifikan 

walaupun 

masih ada anak yg sangat 

diperukannya ada bimbibgan khusus 

12. Bagaimana fasilitas di SDN 

Bandung Kutoarjo dalam 

pembelajaran yang berbasis 

digital? dan Bapak/Ibu guru 

pernah menggunakan media apa 

saja? 

Untuk sejauh ini menggunakan 

proyektor 

13. Apakah Bapak/Ibu pernah 

menggunakan sumber belajar 

selain LKS dan buku paket 

dalam pembelajaran? Apakah 

berbasis 

nilai Pendidikan karakter? 

Menggunakan internet sebagai daya 

dukung materi dan berusaha 

mengaitkan dengan pendidikan 

karakter 
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14. Dalam materi praktek 

bagaimana cara Bapak/Ibu 

untuk mengajarkan, apakah 

Menggunakan bantuan media 

pembelajaran/ sumber belajar 

lain 

Disediakan hari untuk anak 

mengamati lingkungan sekitar atau 

pembelajaran diluar kelas dan 

ditontonkan video yang mendidik 

atau yang sesuai dengan materi 

15. Bagaimana tanggapan 

bapak/ibu jika pembelajaran 

IPA dikaitkan dengan 

budaya/kearifan lokal serta 

pendidikan karakter?lalu materi 

apa yang sekiranya cocok 

untuk dipadukan dengan 

budaya, kearifan, ataupun 

pendidikan karakter? 

Sangat mendukung karena secara 

tidak langsung mengenalkan siswa 

kepada kekayaan2 alam 

disekitar.materi yang cocok mungkin 

masuk di KD pelestarian makhluk 

hidup dan KD perubahan energi 

 

Solusi yang mungkin dapat mengatasi permasalahan permasalahan yaitu 

dengan membuat pembelajaran semenarik mungkin, mengajak siswa 

berinteraksi mauk dalam pembahasan materi,menggunakan media media 

pendukung proses pembelajaran, menggunakan alat peraga yang dapat 

mempermudah penyampaian materi, video penjelasan materi. 

Dengan menggunakan media sebagai alat penunjang pembelajaran ada beberapa 

hal yang perlu di diperhatikan diantaranya: 

1. Adanya keterkaitan media yang akan digunakan dengan proses belajar 

mengajar 

Agar penggunaan media pengajaran bisa maksimal seorang guru harus 

memahami karakteristik dari media yang akan digunakan. Sehingga bisa 

disesuaikan dengan materi ajar yang akan disampaikan kepada peserta didik. 

Selain dari memahami karakteristik media pembelajaran. Seorang guru juga 

harus bisa memahami karakteristik dari peserta didik yang akan diajar 

menggunakan media pembelajaran yang telah dipilih oleh guru. 



735 | P r o s i d i n g  S e m i n a r  N a s i o n a l  P G S D  U M  P u r w o r e j o  

2 0 2 2   

2. Memperhatikan sasaran yang akan dituju 

Seorang guru harus benar-benar memahami karakteristik dari siswa yang 

akan diajar. Sehingga dia tahu dengan jelas karakteristik dari siswa yang 

akan dituju sebagai objek sasaran media pengajaran yang digunakan. 

Seorang guru dituntut untuk memahami tingkat kepahaman seorang siswa 

terhadap materi yang telah disampaikan.Sehingga sasaran yang akan dituju 

yaitu siswa bisa menerima dan dapat memanfaatkan media yang digunakan 

itu secara maksimal. Seorang guru diharuskan mengetahui dengan jelas 

sasaran media pengajran tersebut karena media pengajaran sebaiknya 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Karena karakter tiap kelompok siswa 

itu pada hakekatnya berbeda-beda. 

3. Memahami karakteristik peserta didik 

Dalam mengembangkan media guru harus mengetahui karakteristik dari 

peserta didiknya sebelum mengembangkan media. Guru juga harus 

mengetahui pengetahuan dan keterampilan awal peserta didik maupun 

pengetahuan prasyarat yang dimiliki siswa yang menjadi sasaran dari media 

tersebut. 

4. Memperhatikan manfaat dari media pengajaran 

Hal ini berarti bahwa guru harus memahami dengan baik bahwa media 

yang dia kembangkan benar-benar dibutuhkan oleh siswa 

5. Memperhatikan dampak penggunaan media pengajaran 

Mempertimbangkan dampak apabila tidak menggunakan media dalam 

proses belajar mengajar. Hal pertama yang harus diketahui adalah apakah 

media pengajaran mempengaruhi intelektual siswa atau tidak. Karena media 

yang baik adalah media yang mampu meningkatkan tingkat kepahaman 

peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Di sinilah dibutuhkan 

kecakapan guru dalam memilih media pengajaran. 

6. Adanya keterkaitan dengan materi pengajaran 

Seorang guru harus memperhatikan dengan baik materi akan diberikan dan 

media yang akan digunakan sehingga terjadi kesesuaian antara materi 

dengan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar. 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian di yang penulis lakukan dengan membuat 

media pembelajaran yang dapat menunjang proses penyampaian materi agar 

segala tujuan tercapai. Dengan memperhatiakan hal hal penting dalam 

penerapan model pembelajaran. Dengan bantuan media pembelajaran dan alat 

peraga diharapkan dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran. 
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